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Peningkatan kadar kolesterol dan lemak dalam darah yang menyebabkan penyempitan atau pengapuran pada
pembuluh darah arteri merupakan penyebab utama dari penyakit kardiovaskular. Tingkat persaingan hidup
yang tinggi kemungkinan berdampak pada munculnya aneka pergeseran gaya hidup, mulai dari perilaku
makan, aktivitasfisik, stres, kebiasaan merokok dan konsumsi alkohol. Gaya hidup yang tidak sehat
merupakan pencentus hiperkolesterolemia di usia produktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh gaya hidup terhadap hiperkolesterolemia di Provinsi DK Jakarta tahun 2015-2016. Metode
penelitian yang digunakan adalah cross sectional dengan sampel penelitian 1090 orang peserta Posbindu
Penyakit Tidak Menular di DKI Jakarta tahun 2015-2016. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh
antara kebiasaan merokok dan aktivitas fisik terhadap hiperkolesterolemia, namun tidak untukkonsumsi
sayur dan buah. Responden dengan aktivitas fisik kurang memiliki risiko 5,9 kali Iebih tinggi (95% CI 4,0-
8,4), sedangkan yang memiliki kebiasaan merokok memiliki risiko 1,4 kali lebih tinggi (95% CI 1,3-1,6)
menderita hiperkol esterolemia setelah dikontrol oleh tekanan darah dan status gizi. Promosi kesehatan
sangat diperlukan untuk menyampaikan informasi tentang hiperkol esterolemia dan msyarakat secara pro
aktif melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin sehingga memperkecil risiko terkena penyakit tidak
menular. Kata kunci: Hiperkolesterolemia, kebiasaan merokok, aktivitas fisik Increased levels of cholesterol
and fat in the blood that cause narrowing or calcification of the arteries are the main cause of cardiovascular
disease. High levels of life competition may have an impact on the emergence of various lifestyle, ranging
from eating behavior, physical activity, stress, smoking and alcohol consumption. Unhealthy lifestyleisa
trigger Hypercholesterolemiain the productive age. The purpose of this study is to know the relationship
between smoking habits and physical activity with hypercholesterolaemiain DKI Jakarta Province 2015-
2016. The methods of thisthis study is cross-sectional with 1090 samples of participants of Non-
Communicable Disease Posbindu in DK Jakarta 2015-2016. The results showed there was an influence
between smoking and physical activity on hyperchol esterolemia, but not for consumption of vegetables and
fruits. Individuals with less physical activity 5.9 times higher (95% CI 4.0-8.8), whereas those with smoking
habits 1.4 times higher (95% CI 1.3-1, 6) suffers from hypercholesterolemia after being controlled by blood
pressure and nutritional status. Health promotion is needed to convey information about

hyperchol esterolemia and the community pro-actively carry out routine health checks thereby minimizing
the risk of non-communicable diseases. Keywords: Hypercholesterolemia, Smoking habits, physical activity
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